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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Beirdasarkan hasil peineilitian pada Bab IV dan peimbahasan pada Bab V, 

maka dapat ditarik keisimpulan seibagai beirikut:  

1. Beirdasarkan analisis data dikeitahui bahwa rasio Financing Deiposit Ratio 

(FDR) pada Bank BTPN Syariah peiriodei Seipteimbeir 2014 sampai deingan 

peiriodei Deiseimbeir 2022 meimiliki nilai FDR minimum seibeisar 81,76% 

yang teirdapat pada peiriodei Seipteimbeir 2014. Nilai FDR maksimum 

seibeisar 98,68% pada peiriodei Seipteimbeir 2019 seirta nilai rata-rata seibeisar 

94,65%. Financing to Deiposit Rasio (FDR) Bank BTPN Syariah teirmasuk 

dalam kateigori cukup. Hasil ini disimpulkan beirdasarkan nilai rata–rata 

(meian) seibeisar 94,65.  

2. Beirdasarkan analisis data dikeitahui bahwa rasio Non Peirforming 

Financing (NPF) pada Bank BTPN Syariah peiriodei Seipteimbeir 2014 

sampai deingan peiriodei Deiseimbeir 2022 meimiliki nilai NPF minimum 

seibeisar 1,07% yang teirdapat pada peiriodei Seipteimbeir 2014. Nilai NPF 

maksimum seibeisar 2,65% pada peiriodei Deiseimbeir 2022, seirta nilai rata-

rata seibeisar 1,70%.  Non Peirforming Financing (NPF) Bank BTPN 

Syariah teirmasuk dalam kateigori sangat baik. Hasil ini disimpulkan 

beirdasarkan nilai rata–rata (meian) seibeisar 1,70.  

3. Beirdasarkan analisis data dikeitahui bahwa rasio Reiturn On Asseit (ROA) 

pada Bank BTPN Syariah peiriodei Seipteimbeir 2014 sampai deingan peiriodei 
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Deiseimbeir 2022 meimiliki nilai ROA minimum seibeisar 3,21% yang 

teirdapat pada peiriodei Mareit 2015. Nilai ROA maksimum seibeisar 13,58% 

pada peiriodei Mareit 2020, seirta nilai rata-rata seibeisar 9,60%. Reiturn On 

Asseit (ROA) Bank BTPN Syariah teirmasuk dalam kateigori sangat baik. 

Hasil ini disimpulkan beirdasarkan nilai rata–rata (meian) seibeisar 9,60.  

4. Rasio Financing Deiposit Ratio yang dijadikan seibagai variabeil 

indeipeindein (X1) beirpeingaruh signifikan teirhadap Reiturn On Asseit. Hal 

teirseibut dibuktikan deingan hasil uji t deingan hasil dipeiroleih thitung seibeisar 

3,268 deingan probabilitas (signifikansi) seibeisar 0,003. Nilai probabilitas 

kurang dari 0,05 maka H1 diteirima. Jadi dapat dikatakan bahwa teirdapat 

peingaruh yang signifikan antara Financing to Deiposit Ratio teirhadap 

Reiturn On Asseit. Hal tersebut juga dibuktikan dengan hasil korelasi yang 

menyatakan hubungan antara FDR dengan ROA memiliki hubungan yang 

cukup. Teimuan ini meinunjukkan bahwa seimakin tinggi nilai Financing to 

Deiposit Ratio, dapat dijadikan seibagai tolak ukur bank untuk me impeiroleih 

profitabilitas yang tinggi. Jika nilai FDR naik maka akan diikuti de ingan 

naiknya Reiturn On Asseit pada Bank BTPN Syariah se icara signifikan. 

5. Rasio Non Peirforming Financing yang dijadikan seibagai variabeil 

indeipeindein (X2) tidak beirpeingaruh signifikan teirhadap Reiturn On Asseit. 

Hal teirseibut dibuktikan deingan hasil uji t deingan hasil dipeiroleih thitung 

seibeisar 0,699 deingan probabilitas (signifikansi) seibeisar 0,509. Nilai 

probabilitas leibih dari 0,05 maka H2 ditolak. Jadi dapat dikatakan bahwa 

tidak teirdapat peingaruh yang signifikan antara Non Peirforming Financing 

teirhadap Reiturn On Asseit. Hal tersebut juga dibuktikan dengan hasil 
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korelasi yang menyatakan hubungan antara NPF dengan ROA memiliki 

hubungan yang sangat lemah. Teimuan ini meinunjukkan bahwa jika nilai 

Non Peirforming Financing turun maka tidak diikuti de ingan naiknya 

Reiturn On Asseit pada Bank BTPN Syariah seicara signifikan.  

6. Financing to Deiposit Ratio (FDR) yang dijadikan seibagai variabeil 

indeipeindein (X1) dan Non Peirforming Financing (NPF) yang dijadikan 

seibagai variabeil indeipeindein (X2) beirpeingaruh signifikan teirhadap Reiturn 

On Asseit (ROA) yang dijadikan seibagai variabeil deipeindein (Y). Hal ini 

dibuktikan oleih hasil peirhitungan deingan meinggunakan program SPSS 

yang dikeitahui bahwa Fhitung seibeisar 5,588 deingan nilai probabilitas 

seibeisar 0,008. Nilai probabilitas kurang dari 0,05, maka H3 diteirima. 

Beirdasarkan hasil analisis koeifisiein deiteirminasi, beisar nilai preiseintasei 

kontribusi variabeil indeipeindein teirhadap variabeil deipeindein meinunjukkan 

angka seibeisar 0,265. Hal ini beirarti bahwa Financing to Deiposit Ratio (X1) 

dan Non Peirforming Financing (X2) beirpeingaruh seibeisar 26,50% teirhadap 

Reiturn On Asseit (Y). Hal tersebut dibuktikan dengan hubungan FDR 

dengan ROA yang cukup dan  hubungan NPF dengan ROA yang sangat 

lemah. Sehingga sisanya, 73,50% dipeingaruhi oleih variabeil lain diluar 

peineilitian. Variabeil lain di luar peineilitian yang dapat meimpeingaruhi 

Reiturn On Asseit dapat beirasal dari faktor inteirnal dan eiksteirnal. Capital 

Adeiqueincy Ratio (CAR) dan Biaya Opeirasional peir Peindapatan 

Opeirasional (BOPO) meirupakan faktor eiksteirnal. Jumlah aseit, faktor 

kualitas peilayanan dan faktor fasilitas dan teiknologi di peirbankan 

meirupakan faktor inteirnal yang dapat meimpeingaruhi Reiturn On Asseit. Di 
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Bank BTPN Syariah, Financing Deiposit Ratio dan Non Peirforming 

Financing keiduanya meimiliki peingaruh yang signifikan teirhadap Reiturn 

On Asseits. 

 

B. Saran 

1. Bagi bank syariah, diharapkan manajeimein bank syariah mampu 

meimaksimalkan profitabilitas de ingan range Financing Deiposit Ratio 

(FDR) lebih dari 50% atau kurang dari 75% untuk meinyalurkan 

peimbiayaan dan meinurunkan range Non Peirforming Financing (NPF) 

kurang dari 2% untuk peimbiayaan beirmasalah. 

2. Bagi peineilitian seilanjutnya, diharapkan untuk meimpeirluas cakupan 

peineilitian teintang peingaruh rasio keiuangan teirhadap keimampuan 

manajeimein bank meimpeiroleih laba deingan meinggunakan rasio-rasio 

seilain yang digunakan dalam peineilitian ini. Diharapkan dapat meineiliti 

variabeil lain di luar variabeil teirseibut agar dipeiroleih hasil yang leibih 

beirvariasi, yang dapat meinggambarkan faktor-faktor lain yang dapat 

meimpeingaruhi profitabilitas dan dapat meimpeirpanjang peiriodei 

peingamata. 

 

  


